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ABSTRACT 

 This study examines the establishment of the desa binaan (Fostered Village) 

Program as a strategic effort to accelerate the implementation of the Complete 

Systematic Land Registration (PTSL) in Kolaka Regency. Initiated by the Regional 

Office of the National Land Agency (BPN) of Southeast Sulawesi, the program aims 

to enhance administrative and technical readiness of villages in supporting PTSL 

activities. A qualitative-descriptive approach was used to explore the roles of 

stakeholders, implementation strategies, program phases, and the impact on the 

effectiveness of PTSL execution in 2025. 

 The results indicate that the Kolaka Land Office plays a central 

coordinating role through the T-1 work system, which involves preparatory 

activities one year prior to the PTSL implementation. Village officials and the local 

community also showed active participation in collecting juridical and physical 

land data. The implementation stages included roadmap development, village 

declaration, socialization, training, and evaluation. The program has significantly 

strengthened collaboration among the Land Office, village officials, and the 

community, while also reducing technical and social obstacles in the PTSL process. 

This success is reflected in Kolaka’s achievement of first place nationally in PTSL 

performance. Thus, the Desa Binaan Program serves as an innovative and effective 

strategy to accelerate PTSL implementation through a structured, collaborative, 

and sustainable approach. 

Keywords: Acceleration, Complete Systematic Land Registration (PTSL), Fostered 

Village (Desa Binaan). 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) merupakan salah satu 

Program Strategis Nasional yang bertujuan untuk memberikan kepastian hukum 

dan perlindungan hak atas tanah bagi masyarakat (Sirait dkk., 2020). Program 

ini diinisiasi oleh Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan 

Nasional (ATR/BPN) sebagai langkah untuk mempercepat pendaftaran tanah di 

seluruh wilayah Indonesia, termasuk di Kabupaten Kolaka, Provinsi Sulawesi 

Tenggara. Dalam peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan 

Pertanahan Nasional Nomor 6 Tahun 2018 tentang Percepatan Pelaksanaan 

Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap, telah diatur mengenai pelaksanaan 

pendaftaran tanah sistematis lengkap yang dilaksanakan untuk seluruh objek 

Pendaftaran Tanah di seluruh wilayah RI dan mengatur percepatan pelaksanaan 

Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL). 

PTSL menjadi salah satu yang banyak diinginkan dan diharapkan oleh 

masyarakat karena dengan itu pemerintah akan melakukan pembuatan sertipikat 

tanah secara gratis. Hal ini yang manjadikan masyarkat banyak berpartisipasi 

dalam mendaftarkan tanah mereka, terutama masyarakat yang memiliki 

kekurangan ekonomi. Hal tersebut dikarenakan sertipikat akan menjadi salah 

satu dokumen penting untuk bukti sah kepemilikan tanah agar tidak terjadi 

berbagai macam persengketaan di kemudian hari (Ardani, 2019). 

Program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) bertujuan 

untuk menciptakan kepastian hukum dan perlindungan hukum terhadap hak atas 

tanah masyarakat secara adil dan merata. Untuk mendukung tujuan tersebut, 

Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional (ATR/BPN) 

telah mengeluarkan sejumlah regulasi. Peraturan tersebut meliputi Peraturan 

Menteri ATR/BPN Nomor 35 Tahun 2016 tentang Percepatan Pelaksanaan 

PTSL yang kemudian mengalami perubahan melalaui Peraturan Menteri 

ATR/BPN Nomor 1 Tahun 2017, kemudian terus mengalami perubahan 
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sehingga yang pada saat ini pedoman yang berlaku yaitu Peraturan Menteri 

ATR/KBPN Nomor 6 Tahun 2018 yang diikuti oleh instruksi presiden Nomor 2 

Tahun 2018 tentang percepatan PTSL di seluruh wilayah Republik Indonesia. 

Tujuan PTSL juga terkait dengan percepatan pemberian kepastian 

hukum dan perlindungan hukum hak atas tanah kepada masyarakat secara pasti, 

sederhana, cepat, aman, adil, dan akuntabel sehingga akan berdampak pada 

kesejahteraan dan kemakmuran masyarakat dan ekonomi negara (Syamsi dkk, 

2024). Penyelenggaraan pendaftaran tanah akan menghasilkan suatu produk 

akhir berupa sertipikat tanah sebagai tanda bukti kepemilikan hak atas tanah 

(Rachma, 2019). 

Kabupaten Kolaka telah berpartisipasi dalam program ini sejak 

sebelumnya melalui Proyek Operasi Nasional Agraria (PRONA). Namun, 

dalam pelaksanaannya masih terdapat beberapa kendala sehingga berdampak 

pada proses pengumpulan data. Dalam beberapa tahun terakhir, permasalahan 

yang dihadapi terkait pelaksanaan PTSL di Kabupaten Kolaka mencakup 

kurangnya kesiapan administratif dan teknis di tingkat desa, minimnya 

kolaborasi antara Badan Pertanahan Nasional (BPN) dengan aparat desa, serta 

rendahnya pemahaman masyarakat mengenai pentingnya kepastian hukum atas 

tanah. Keterbatasan ini menyebabkan hambatan dalam proses pengumpulan 

data yuridis dan fisik tanah sehingga realisasi PTSL berjalan lambat.  

Permasalahan yang dihadapi, tidak hanya terjadi pada Kabupaten 

Kolaka saja melainkan seluruh Kabupaten yang berada di daerah Provinsi 

Sulawesi Tenggara, maka diperlukannya suatu program untuk mengakselerasi 

kegiatan PTSL, sehingga program inilah yang menjadi inovasi dari Kepala 

Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi Sulawesi Tenggara 

bahwasanya, dalam penetapan lokasi agar memprioritaskan desa/kelurahan 

untuk menjadi desa binaan. Sehingga Kepala Kantor Pertnahan Kabupaten 

Kolaka mengeluarkan Surat Keputusan tentang pembentukan desa binaan 

sebagai tindak lanjut. Desa binaan ini sebagai program inovatif yang awal 

pelaksanaannya pada tahun 2024 untuk mempersiapkan desa/kelurahan calon 

lokasi PTSL agar lebih siap ditahun berikutnya, dalam hal ini program desa 
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binaan tahun 2024 untuk lokasi PTSL tahun 2025. Fokus dari program ini 

adalah meningkatkan kesiapan administrasi dan fisik desa dalam mendukung 

kegiatan PTSL, membangun komitmen bersama, mendorong partisipasi 

masyarakat, serta menciptakan kolaborasi efektif antara BPN dengan aparat 

desa dan masyarakat. Selain itu, program desa binaan diharapkan dapat 

mengintegrasikan kegiatan Gerakan Masyarakat Pasang Tanda Batas 

(GEMAPATAS) dan Gerakan Bersama Pengumpulan Data Yuridis (GEMA 

PULDADIS) untuk memastikan kesiapan yuridis dan fisik tanah secara optimal. 

Program desa binaan ini memberikan peluang untuk menganalisis 

seperti apa tahapan pelaksanaan program ini, cara menyiapkan desa/kelurahan 

agar lebih siap data administrasi dan fisiknya dalam mendukung PTSL Tahun 

2025. Tahun 2024, sebagai tahun awal program desa binaan diterapkan, 

sedangkan untuk melihat hasil dari program ini yaitu pada Tahun 2025, sebagai 

tahun pertama untuk melihat hasil implementasi desa binaan dalam mendukung 

keberhasilan strategi akselerasi PTSL. Kajian ini menjadi penting untuk 

mengetahui proses serta hasil dari program desa binaan dalam mempercepat 

kegiatan PTSL, baik dari segi kesiapan desa/kelurahan dalam mengumpulkan 

data fisik dan yuridis, menciptakan kolaborasi antara desa dengan BPN 

sehingga berdampak pada implementasi PTSL yang efektif dan efisien. 

Sesuai dengan tujuannya yaitu mempersiapkan desa/kelurahan calon 

lokasi PTSL agar lebih siap di tahun berikutnya, dimana pelaksanaannya 

dilakukan satu tahun sebelum pelaksanaan PTSL dimulai, maka lokasi desa 

binaan ini disesuaikan dengan permohonan usulan penetapan lokasi kegiatan 

PTSL tahun 2025 yang dikeluarkan oleh Kantor Pertanahan Kabupaten Kolaka 

sekaligus menetapkan lokasi PTSL tahun 2025, sehingga untuk kegiatan PTSL 

tahun 2025 maka pembinaan desanya dilaksanakan mulai tahun 2024, hal ini 

sesuai dengan tujuannya untuk mempersiapkan Desa/Kelurahan kegiatan PTSL 

yaitu, sebanyak 19 lokasi yang terdiri dari 9 Desa dan 10 Kelurahan. Desa 

binaan mengupayakan kesiapan data yang dibutuhkan dalam proses PTSL (fisik 

dan yuridis), penguatan kapasitas aparatur desa, peningkatan pemahaman 
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hukum terkait pendaftaran tanah serta bertujuan mengurangi kendala teknis dan 

sosial yang sering terjadi dalam proses PTSL.  

Keberhasilan impelementasi program desa binaan di Kabupaten Kolaka 

tidak hanya berdampak pada meningkatnya kesiapan desa, tetapi juga telah 

mendapatkan pengakuan secara nasional. Berdasarkan dashboard PTSL tahun 

2025, Kantor Pertanahan Kabupaten Kolaka berhasil meraih juara 1 nasional 

dengan capaian PTSL 100%. Prestasi ini merupakan hasil nyata dari efektivitas 

strategi inovatif yang diterapkan melalui program desa binaan dalam 

mengakselerasi pelaksanaan PTSL. Keberhasilan tersebut menunjukkan bahwa 

pendekatan yang terencana, partisipatif, dan kolaboratif dapat mendorong 

keberhasilan pelaksanaan program strategis nasional secara optimal. 

Program desa binaan ini baru dicanangkan pada tahun 2024 dimana 

tahun sebelumnya belum ada program partisipatif sejenis ini. Oleh karena itu, 

penelitian ini berupaya untuk mengkaji serta menganalisis secara mendalam 

bagaimana peran para pihak dan strategi Kantor Pertanahan Kabupaten Kolaka 

dalam mengakselerasi kegiatan PTSL melalui program desa binaan. Selain itu, 

penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi tahapan apa saja yang 

dilalui dalam pembentukan program ini maupun hasil yang ditimbulkan oleh 

program tersebut. 

 

B. Rumusan Masalah 

Permasalahan yang muncul dalam kegiatan PTSL di Kantor Pertanahan 

Kabupaten Kolaka mendorong perlunya strategi yang efektif. Oleh karena itu 

penting mengkaji beberapa hal sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran para pihak (Kantor Pertanahan Kabupaten Kolaka, aparat 

desa serta masyarakat program Desa Binaan) dan strategi yang diterapkan 

Kantor Pertanahan Kabupaten Kolaka dalam pelaksanaan program desa 

binaan? 

2. Bagaimana tahapan dan hasil dari program desa binaan pada Kantor 

Pertanahan Kabupaten Kolaka? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui peran para pihak (Kantor Pertanahan Kabupaten Kolaka, aparat 

desa serta masyarakat program Desa Binaan) dan strategi yang diterapkan 

Kantor Pertanahan Kabupaten Kolaka dalam pelaksanaan program desa 

binaan. 

2. Mengidentifikasi tahapan dan hasil dari program desa binaan pada Kantor 

Pertanahan Kabupaten Kolaka. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Praktis 

a. Memberikan rekomendasi strategis kepada Kantor Pertanahan 

Kabupaten Kolaka dan instansi terkait untuk meningkatkan efektivitas 

pelaksanaan program PTSL melalui pendekatan Desa Binaan. 

b. Menyediakan pedoman implementasi bagi desa-desa yang ingin 

meningkatkan kesiapan administrasi dan teknis dalam mendukung 

percepatan PTSL. 

c. Mempermudah proses evaluasi dan pengambilan keputusan terkait 

program-program yang berhubungan dengan PTSL di wilayah 

Kabupaten Kolaka. 

2. Manfaat Teoritis 

a. Menambah wawasan dan referensi akademik mengenai strategi 

akselerasi program PTSL melalui pendekatan berbasis kolaborasi dan 

pendampingan di tingkat desa. 

b. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan studi di bidang agraria, 

tata ruang, dan kebijakan publik, terutama terkait percepatan 

pendaftaran tanah sistematis lengkap. 
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BAB VII 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data, maka dapat disimpulkan 

beberapa hal sebagai berikut: 

1. Peran para pihak (Kantor Pertanahan Kabupaten Kolaka, aparat desa dan 

Masyarakat) serta Strategi Kantor Pertanahan Kabupaten Kolaka dalam 

Pelaksanaan Program Desa Binaan. 

Dalam pelaksanaan program desa binaan di Kabupaten Kolaka, setiap pihak 

memainkan peran penting yang saling mendukung. Kantor Pertanahan 

Kabupaten Kolaka berperan sebagai pelaksana teknis utama dan 

koordinator, dengan strategi kerja T-1 (perencanaan satu tahun sebelumnya), 

sosialisasi aktif, dan pendekatan berbasis kolaborasi. Aparat desa terlibat 

dalam pendataan subjek dan objek tanah, fasilitasi kegiatan lapangan, serta 

jembatan informasi antara masyarakat dan petugas pertanahan. Sementara 

itu, masyarakat menunjukkan partisipasi aktif dengan melengkapi dokumen 

dan mengikuti seluruh rangkaian kegiatan. Sinergi antar pihak ini menjadi 

kunci keberhasilan program. 

2. Tahapan dan Hasil Pelaksanaan Program Desa Binaan. 

Tahapan dalam pengelolaan desa binaan yaitu penyusunan roadmap, 

penetapan lokasi binaan, pembuatan peta kerja, sosialisasi dan deklarasi 

desa binaan yang dilanjutkan dengan kegiatan lapang PTSL. Hasil dari 

implementasi program menunjukkan bahwa desa-desa binaan telah 

menunjukkan kesiapan yang lebih baik secara administratif dan teknis 

dalam mendukung persiapan kegiatan PTSL. Selain itu, terbentuk pola 

koordinasi yang efektif antara kantor pertanahan, pemerintah desa, dan 

masyarakat dalam menjalankan agenda strategis pertanahan secara 

terencana dan berkelanjutan. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, peneliti menyampaikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Melihat pentingnya peran dan strategi dalam menyiapkan desa/kelurahan 

sebelum pelaksanaan PTSL, disarankan agar Kantor Pertanahan Kabupaten 

Kolaka memperkuat tahapan awal pembinaan dengan menyusun modul 

pembinaan terstandar yang dapat digunakan secara seragam di seluruh desa 

binaan. Modul tersebut dapat mencakup panduan teknis GEMAPATAS dan 

GEMA PULDADIS, alur pengumpulan data yuridis dan fisik, serta skema 

kerja sama antar pihak, sehingga pelaksanaan kegiatan lapangan menjadi 

lebih efektif. 

2. Disarankan agar tahapan program seperti penyusunan roadmap, penetapan 

lokasi, dan pembuatan peta kerja terus disempurnakan, dengan 

mempertimbangkan evaluasi pelaksanaan sebelumnya. Selain, perlu 

dijadikan model praktik baik (best practice) untuk diterapkan pada desa 

lainnya di wilayah Kabupaten Kolaka. Dokumentasi ini dapat dijadikan 

sebagai model replikasi dan bahan sosialisasi di wilayah baru yang akan 

dibina. Program sebaiknya dikembangkan lebih lanjut untuk menjangkau 

desa-desa lain, dengan mempertimbangkan pendekatan yang adaptif 

terhadap kondisi geografis dan sosial masyarakat. 
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